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ABSTRAK 

PT X merupakan perusahaan swasta bergerak di bidang perkebunan dan pengolahan kelapa 

sawit sekaligus pabrik pengolahan Crude Palm Oil dan Palm Kernel. Refinery bertujuan 

untuk memisahkan Crude Palm Oil sehingga dihasilkan kualitas Refined Bleached 

Deodorized Palm Oil melalui tahap pemurnian dan pemisahan kering. Tujuan penelitian 

mengidentifikasi sumber limbah B3 dari kegiatan divisi refinery, karakteristik, jenis limbah 

dan timbulan limbah B3, mengidentifikasi pengelolaan limbah B3 dan memberikan 

rekomendasi pengelolaan limbah B3. Evaluasi dilakukan berdasarkan peraturan yang terkait 

digunakan sistem skoring Skala Guttman. Limbah B3 yang berasal dari aktivitas divisi 

refinery yaitu oli bekas, kain majun, spent bleaching earth, fuel filter dan limbah lab memiliki 

sifat mudah menyala dan beracun dengan timbulan limbah B3 berbeda setiap jenisnya. 

Limbah B3 Spent Bleaching Earth sebesar 4878ton selama 12 bulan. Hasil penelitian 

menunjukkan persentase skor pengemasan sebesar 93,3%, pengumpulan 100%, penyimpanan 

77,77%, waktu penyimpanan 100% dan pengangkutan 100% rata- rata 92,4 % atau 

tergolong ‘’Baik Sekali’’.  

 

Kata Kunci: Minyak Kelapa Sawit, Pengelolaan LB3, Spent Bleaching Earth 
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ABSTRACT 

PT. X is a private company engaged in the plantation and processing of palm oil as well as a 

Crude Palm Oil and Palm Kernel.The Refinery process aims to separate crude palm oil in 

order to obtain the quality of Refined Bleached Deodorized Palm Oil which goes through the 

purification stage and the dry separation stage. B3 waste from the activities of the Refinery 

Division, the characteristics and types of waste generated, identify the management of B3 

waste and provide recommendations for the management of B3 waste The evaluation is 

carried out based on the relevant regulations and the Guttman scale scoring system is used. 

Results from oil mill research B3 waste comes from specific sources, namely used oil, rags, 

fuel filters and lab waste with frammable characteristics and toxic. The total generation of B3 

wsate is different for each type. The most B3 waste was spent bleaching earth of 4878 tons for 

12 months. The results showed that the percentage scores for packaging 93,3 %, collection of 

100%, storage of 77,77%, storage time of 100% and transportation of 100% with an average 

of 92,4% or classified as ‘’very good’’ 

Keywords: Palm Oil, Hazardous Waste Management, Spent Bleaching Earth 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Institut Teknologi Nasional 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pabrik kelapa sawit merupakan salah satu industri hasil pertanian yang terpenting 

di Indonesia. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian 

Pertanian sebaran areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2021, 

mencatat luas area perkebunan mencapai 14,62 juta hektar. Oleh karena itu, 

pertumbuhan industri kelapa sawit di daerah menunjukkan perkembangan yang 

cepat, hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah permintaan bahan baku 

terhadap minyak yang diolah menjadi olahan bahan jadi. Kelapa sawit merupakan 

salah satu komoditas perkebunan yang memberikan kontribusi paling besar untuk 

devisa Indonesia pada tahun 2021, berkontibusi hingga 3,94% terhadap Produk 

Domestik Bruto. Oleh karena itu, tanaman perkebunan ini memiliki nilai ekonomis 

yang cukup tinggi dan merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati 

(Isum et al, 2014). Perkembangan industri kelapa sawit yang sangat pesat 

berpotensi menghasilkan limbah yaitu limbah padat, cair dan gas. Limbah padat 

berupa Tanda Buah Kosong (TBK), serat dan cangkang, limbah cair berupa air 

limbah yang berasal dari proses pemurnian minyak dan air, limbah gas yaitu gas 

metan hasil pengolahan air limbah serta limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 22 Tahun 2021 setiap orang 

yang menghasilkan limbah B3 wajib melakukan pengelolaan limbah B3 yang 

dihasilkannya. 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. X merupakan sebuah perusahaan swasta yang 

bergerak di bidang perkebunan dan pengolahan kelapa sawit sekaligus pabrik 

pengolahan Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel (PK) dengan memiliki 3 

divisi yaitu POM (Palm Oil Mill), Refinery dan KCP/Biogas. Proses Refinery 

bertujuan untuk memisahkan crude palm oil (CPO) sehingga diperoleh kualitas 

Refined Bleached Deodorized Palm Oil (RBDPO) yang melalui tahap pemurnian 

dan tahap pemisahan kering. Dari proses ini menggunakan bahan kimia yaitu 

bleaching earth dengan kode limbah B413 yang merupakan limbah 
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bahan berbahaya dan beracun yang tergolong kategori bahaya 2 artinya limbah 

tersebut memiliki efek tunda dan berdampak tidak langsung terhadap manusia dan 

lingkungan hidup (Yusnimar, dkk., 2012). 

Spent Bleaching Earth (SBE) merupakan limbah padat yang dihasilkan selama 

permurnian minyak sawit mentah pada industri minyak nabati (Yusnimar, dkk., 

2012). Bahan bleaching earth tambahan diperlukan untuk klarifikasi minyak dalam 

pengolahan CPO. Limbah dari pemakaian Bleaching Earth (BE) yang selanjutnya 

disebut Spent Bleaching Earth (SBE) limbah yang dihasilkan dengan menggunakan 

campuran tanah liat dan minyak memiliki sifat mudah terbakar (Siami, dkk., 2021). 

Limbah Spent Bleaching Earth dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air jika 

tidak diolah dengan baik. Kandungan asam lemak yang tinggi pada limbah tersebut 

juga dapat mempengaruhi kualitas tanah dan air di sekitarnya (Siami, dkk., 2021). 

Menurut PP No. 22 Tahun 2021 Spent Bleaching Earth merupakan sisa hasil proses 

industri oleochemical dan/atau pengolahan minyak hewani atau nabati dengan 

kadar kandungan minyak lebih dari 3 %. Dari proses ini dihasilkan limbah B3 yang 

memiliki dampak negatif bagi lingkungan maupun kesehatan manusia (Siami, dkk., 

2021). Oil Contents dihasilkan oleh perusahaan sebesar 18-20% merupakan hasil 

dari proses penyulingan minyak yang dihasilkan oleh perusahaan ini. Rendahnya 

penyerapan limbah SBE oleh industri pada sektor penanganan limbah SBE 

sedangkan industri refinery terus menghasilkan limbah SBE setiap hari sehingga 

terjadi penumpukan limbah SBE yang berbahaya bagi lingkungan maupun 

manusia. 

SBE umumnya dibuang ke tempat pembuangan sampah tanpa pengolahan yang 

layak karena tingginya biaya dalam penanganannya (Loh et al., 2013). Pembuangan 

SBE dapat menyebabkan banyak masalah lingkungan seperti potensi masalah 

pembakaran spontan yang dapat terjadi akibat oksidasi asam lemak tak jenuh 

(Merikhy et al., 2019). Sesuai dengan namanya, limbah B3 bersifat berbahaya dan 

beracun, sehingga penting melakukan evaluasi pengelolaan limbah B3 ini. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah mengevaluasi pengelolaan limbah 

B3 Pabrik Kelapa Sawit Divisi Refinery PT. X berdasarkan peraturan terkait. 

Adapun tujuan pelaksanaan kerja praktik pabrik pengolahan kelapa sawit divisi 

refinery adalah: 

 
1. Mengidentifikasi sumber limbah B3 dari aktifitas Divisi Refinery Pabrik 

Pengolahan Kelapa Sawit PT. X yang menghasilkan limbah B3 

2. Mengidentifikasi jenis, karakteristik dan timbulan limbah B3 yang 

dihasilkan dari aktifitas Divisi Refinery Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit 

PT. X 

3. Mengidentifikasi pengelolaan limbah B3 dari aktifitas Divisi Refinery 

Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PT. X 

4. Memberikan rekomendasi pengelolaan limbah B3 dari aktifitas Divisi 

Refinery Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PT. X berdasarkan peraturan 

terkait yang berlaku 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pelaksanaan kerja praktik di Pabrik Kelapa Sawit PT. X 

adalah: 

1. Apa saja sumber limbah B3 yang dihasilkan dari aktifitas Divisi Refinery? 

2. Apa jenis dan karakteristik limbah berbahaya dan beracun (LB3) yang 

dihasilkan dari aktifitas Divisi Refinery pengolahan kelapa sawit PT. X? 

3. Bagaimana pengelolaan yang dilakukan terhadap limbah berbahaya dan 

beracun oleh PT. X dari aktifitas Divisi Refinery? 

4. Apa rekomendasi yang akan diberikan untuk pengelolaan limbah berbahaya 

dan beracun di PT. X dari aktifitas Divisi Refinery? 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari pelaksanaan kerja praktik di PT.   X   Divisi Refinery adalah: 

1. Limbah yang dianalisis yaitu limbah B3 yang dihasilkan dari aktifitas divisi 

refinery 

2. Evaluasi pengelolaan limbah B3 yang dihasilkan dari aktifitas divisi 

refinery pabrik pengolahan kelapa sawit PT. X terhadap PerMen LHK 

No 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun meliputi pengemasan, 

penyimpanan, waktu penyimpanan, dan pengangkutan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013 Tentang Simbol dan 

Label Bahan Berbahaya dan Beracun dan Peraturan Pemerintah No. 22 

Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup mengacu identifikasi kategori bahaya limbah B3, 

karakteristik limbah B3 

3. Evaluasi Pengelolaan limbah B3 dari aktifitas divisi refinery meliputi 

Pengemasan, Penyimpanan, Waktu penyimpanan dan Pengangkutan 

4. Lokasi penelitian di Pabrik Kelapa Sawit Divisi Refinery dengan waktu 

praktik kerja tanggal 4 July 2022-11 Agustus 2022 

5. Metode yang digunakan menggunakan skala guttman dimana dilakukan 

skoring perhitung dengan persamaan 𝝆 = 
F

 
N 

x 100 % kemudian dilakukan 

penilaian persentase pengelolaan limbah B3. Hasil dari penilaian 

persentase tersebut akan dibandingkan dengan kategori penilaian untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian pengelolaan limbah B3 di PT. X Divisi 

Refinery dengan peraturan berlaku. 
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1.5 Metodologi 

Metodologi yang dilakukan pada Praktik Kerja dapat dilihat pada Gambar 1.1 
 

 

 

 
Gambar 1.1 Metodologi Praktik Kerja 
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Penjelasan metodologi praktik kerja yang dilakukan adalah: 

 
1. Studi Literatur 

Pada tahap ini, diperlukan kajian teoritis dan referensi lain untuk 

menyelesaikan permasalahan dari topik yang dipilih berupa buku, jurnal 

dam lain-lain. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan berdasarkan cara memperolehnya 

dibedakan menjadi dua, yaitu: 

➢ Data Primer, sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data primer yang diperlukan 

dalam pelaksanaan praktik kerja ini antara lain: 

• Pengelolaan Limbah B3 di pabrik pengolahan kelapa sawit divisi 

refinery PT. X diperoleh dengan cara observasi lapangan dengan 

pembimbing lapangan. 

• Dokumentasi kondisi eksisting pengelolaan limbah B3 di pabrik 

pengolahan kelapa sawit divisi refinery PT. X berupa foto, baik 

saat observasi di lapangan maupun dokumen terkait limbah B3. 

➢ Data Sekunder, sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya melalui 

dokumen. Data sekunder yang diperlukan dalam pelaksanaan praktik 

kerja meliputi profil perusahaan, proses produksi, timbulan limbah 

B3 di pabrik pengolahan kelapa sawit divisi refinery PT. X 

3. Analisis dan Evaluasi 

Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis kesesuaian penerapan 

pengelolaan limbah B3 dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan 

Limbah Berbahaya Dan Beracun. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 

14 tahun 2013 Tentang Simbol dan Label Limbah Berbahaya Dan Beracun 

dan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 



 

Institut Teknologi Nasional 

 

 

 

 

 

Pengelolaan limbah B3 yang dibandingkan mulai dari pengemasan, 

penyimpanan, waktu penyimpanan dan pengangkutan. Hasil perbandingan 

tersebut kemudian dilakukan pembobotan untuk menilai pengelolaan 

limbah B3 yang telah dilakukan dengan menggunakan skala Guttman. Skala 

Guttman disebut juga skala scalogram yaitu metode yang sangat baik untuk 

meyakinkan hasil penelitian dengan sifat yang diteliti yakni sesuai dan tidak 

sesuai (Arikunto,2008). Untuk mengetahui tingkat kesesuaian pengelolaan 

limbah B3 yang telah dilakukan oleh PT. X Divisi Refinery maka 

dilakukan penilaian dengan menggunakan metode Skala Guttman. Nilai 

dari pembobotan untuk pengelolaan limbah B3 di Pabrik Kelapa Sawit 

Divisi Refinery bisa dilihat pada tabel 1.1. 

Setiap klausul dalam peraturan akan diberikan bobot. Jika klausul sesuai 

dengan regulasi akan diberi nilai sebesar 1, Sedangkan klausul yang 

sebagian tidak sesuai regulasi sama sekali akan diberi bobot nilai sebesar 0. 

Skor pembobotan dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Skala Guttman 1 
 

Keterangan Skor 

Tidak sesuai regulasi 0 

Sesuai regulasi 1 

 
Penelitian ini menggunakan Skala Guttman dalam membandingkan kondisi 

eksisting dengan peraturan yang terkait untuk melakukan skoring sehingga 

didapatkan hasil yang bersifat tegas. Setelah itu dilakukan perhitungan 

persentase ketercapaian antara pengelolaan limbah B3 di Pabrik Kelapa 

Sawit dengan peraturan terkait. Persamaan yang digunakan menggunakan 

persamaan menurut (Arikunto,2008): 

𝝆 = 
F 

x 100 % 
𝑁 

Dimana: 

𝝆 = Persentase ketercapian (%) 

F = Jumlah penerapan yang memenuhi klausul peraturan terkait 

N = Jumlah total klausul peraturan terkait 
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Penilaian persentase akan dilakukan disetiap pengelolaan limbah B3 di PT.  X 

Divisi Refinery. Hasil dari penilaian persentase tersebut akan dibandingkan 

dengan kategori penilaian untuk mengetahui tingkat kesesuaian pengelolaan 

limbah B3 di PT. X Divisi Refinery dengan peraturan berlaku. Kategori dari 

ketercapaian berdasarkan persentase yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.2 

Tabel 1.2 Kategori Ketercapaian 
 

Nilai 

(%) 

Kategori 

Ketercapaian 

81-100 Baik Sekali 

61-80 Baik 

41-60 Sedang 

21-40 Buruk 

0-20 Buruk Sekali 

(Sumber: Arikunto, 2008) 

 

1.6 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Praktik kerja ini dilaksanakan dii Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit Divisi Refinery 

PT. X pada tanggal 4 Juli 2022 sampai 11 Agustus 2022 dengan masa praktik kerja 

selama 30 hari. Lokasi Pabrik Kelapa Sawit PT. X berada di Desa Senyubuk, 

Kecamatan Kelapa  Kampit, Belitung Timur Provinsi Bangka Belitung. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, serta hasil 

analisis terhadap data-data mengenai pengelolaan limbah B3 di Pabrik Kelapa 

Sawit Divisi Refinery PT. X maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pabrik Kelapa Sawit Divisi Refinery menghasilkan limbah B3 yang berasal 

dari aktifitas Divisi Refinery. 

2. Identifikasi limbah B3 di PT. X Divisi Refinery berasal dari sumber 

spesifik khusus yaitu limbah Spent Bleaching Earth, Sumber tidak spesifik 

yaitu Oli bekas, Kain Majun, Fuel Filter, dan Limbah Lab. Dari semua 

jenis limbah B3 yang dihasilkan memiliki karakteristik mudah menyala 

dan beracun. Total timbulan limbah B3 yang dihasilkan yaitu berbeda 

untuk setiap jenis. Limbah B3 yang dihasilkan paling banyak yaitu spent 

bleaching earth sebesar 4878ton selama 12 bulan. 

3. Pengelolaan limbah B3 di PT. X Divisi Refinery sebagai berikut: 

• Pengemasan: 

Pengemasan limbah B3 di Pabrik Kelapa Sawit Divisi Refinery 

sudah baik. Tetapi masih terdapat sebagian label limbah B3 belum 

dilekatkan pada seluruh kemasan limbah B3. Persentase 

ketercapaian pengemasan limbah B3 yaitu sebesar 93,3 % 

• Pengumpulan: 

Pengelolaan limbah B3 yaitu pengumpulan limbah B3 di Pabrik 

Kelapa Sawit Divisi Refinery sudah baik sekali. Persentase 

ketercapaian pengumpulan limbah B3 sebesar 100 %. 

• Penyimpanan: 

Penyimpanan limbah B3 di Pabrik Kelapa Sawit Divisi Refinery 

mengenai Sarana dan Prasarana pada TPS sudah cukup lengkap, 

hanya untuk pagar pengaman dan pintu darurat belum ada serta 

penumpukan limbah B3 menggunakan jumbo bag belum dilakukan 
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sistem blok dengan maksimal 2 lapis dan diberi pallet dibawahnya. 

Persentase ketercapaian penyimpanan limbah B3 sebesar 77,77 %. 

• Waktu Penyimpanan: 

Pengelolaan limbah B3 yaitu waktu penyimpanan di Pabrik Kelapa 

Sawit Divisi Refinery sudah sesuai peraturan. Persentase 

ketercapaian waktu penyimpanan sebesar 100%. 

• Pengangkutan: 

Pengangkutan limbah B3 yaitu pengangkutan di Pabrik Kelapa 

Sawit Divisi Refinery sudah sesuai dengan peraturan. Persentase 

ketercapaian pengangkutan sebesar 100%. 

4. Rekomendasi yang diberikan yaitu melakukan pemasangan label secara 

keseluruhan pada semua jenis limbah B3 sesuai dengan peraturan yang 

berlaku; serta melakukan penumpukan limbah spent bleaching earth dengan 

sistem blok dan dilapisi pallet dibawahnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi pengelolaan limbah B3 di PT. X Divisi Refinery yang 

telah dilakukan, maka saran yang dapat dilakukan sebagai upaya peningkatan 

pengelolaan limbah B3 agar lebih baik kedepannya sebagai berikut: 

- Melakukan pengurangan serta pemanfaatan limbah SBE di Perusahaan 

Kelapa Sawit Divisi Refinery PT. X 

- Sebaiknya melakukan pemantauan, pengecekan serta pengawasan secara 

berkala baik pada kemasan limbah B3 ataupun pada tempat penyimpanan 

limbah B3 

- Sebaiknya pada penyimpanan limbah B3 perlu dibangun fasilitas yang belum 

ada seperti pagar pengaman, pintu darurat serta pemasangan kasa di atap dan 

ventilasi tempat penyimpanan limbah B3. 

- Sebaiknya dilakukan secara langsung uji laboratorium tentang pemulihan 

minyak limbah SBE sehingga peneliti mendapatkan data primer persentase 

minyak yang dihasilkan dari limbah SBE tersebut tidak hanya data sekunder 

yang diberikan sehingga lebih paham proses daur ulang yang dilakukan 

perusahaan untuk mendapatkan persentase minyak dari limbah SBE tersebut
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